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Abstract

This study aims to determine the influence of Motivation and Work Environment
on Employee Performance both partially and simultaneously at the Jakarta PT.
MRT Block A Station. The method carried out in this study is a quantitative
method with a causal associative approach because the relationship between two
or more variables is causal. The data collection methods used are primary and
secondary data. Data collection techniques using questionnaires. The population
is 70 employees, sampling can use saturated samples, so the sample used uses
the SPSS program. The analysis techniques used are validity test, reality test,
classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heterokedasticity
test, autocorrelation test, linear regression analysis, correlation coefficient test,
determination coefficient test, and hypothesis test. Based on the partial
hypothesis test carried out, it was obtained that both work motivation and the
work environment partially have a significant influence on employee
performance. And the simultaneous hypothesis was obtained that work
motivation and work environment simultaneously had a significant influence on
employee performance. In the determination test, an R Square value of 0.66 was
obtained, which means that the variables Motivation (X1) and Work Environment
(X2) together have an influential contribution of 66% to Employee Performance
(Y). While the remaining 34% was influenced by other factors that were not
studied in this study.

Keywords: Motivation, Work Environment, Employee Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja
Karyawan baik secara parsial maupun simultan pada PT MRT Jakarta Cabang Stasiun Blok A. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal karena
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner.
Populasinya adalah 70 karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampel jenuh, maka sampel
yang digunakan menggunakan program SPSS. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji
realibilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi,
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analisis regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan uji
hipotesis parsial yang dilakukan, memperoleh hasil bahwa baik motivasi kerja maupun Lingkungan Kerja
Fisiksecara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hipotesis simultan
diperoleh hasil bahwa motivasi kerja dan Lingkungan Kerja Fisiksecara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada uji determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,66 yang
artinya variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 66 % terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya sebesar 34 % dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja yang bagus pastinya sangat diharapkan oleh perusahaan. Semakin banyak karyawan
yang mempunyai kinerja tinggi maka akan bagus pula target dan reputasi perusahaan secara
keseluruhan. Sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan global, untuk itu
karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya secara efektif
dan efisien. Pada fenomena ini menurut observasi penelitian PT. MRT Jakarta khususnya Stasiun
Blok A, sudah memiliki motivasi namun belum begitu maksimal dilakukan, dan ada beberapa
faktor motivasi yang memang belum ada seperti kurangnya pelatihan dan pengembangan karir pada
tahun 2021 ke 2022 dan juga tunjangan transportasi yang dari tahun 2021-2023 belum pernah ada.
Serta kurangnya pengakuan dari atasan.

Sehingga berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara faktor motivasi terhadap kinerja karyawan terutama pada
Stasiun Blok A MRT Jakarta. Beberapa data motivasi yang sudah peneliti rinci ditampilkan dalam

tabel seperti berikut :
Tabel 1.1

Data Motivasi Karyawan MRT Jakarta Stasiun Blok A

No Tingkatan Bentuk Terapan 2021 2022 2023
Kebutuhan
1 |Balas Jasa Perusahaan memberikan jaminan kesehatan | Sudah Sudah | Sudah
pada pegawat Ada Ada Ada
Perusahaan memberikan training atau Belum Belum | Sudah
Ipelatihan kepada pegawai Ada Ada Ada
Perusahaan memberikan tunjangan Belum Belum | Belum
transportasi kepada karyawan Ada Ada Ada
Pegawai merasa aman dengan posisi kerja Sudah | Sudah | Sudah
2  |KondisiKenja sekarang Ada Ada Ada
Lingkungan kenja sudah memenuhi standar Sudah | Sudah | Sudah
keselamatan yvang diperlukan Ada Ada Ada

Perusahaan menjamin keamanan dan

. . . Sudah Sudah | Sudah
3 |FasilitasKerja  |kenyamanan pegawai, adanya ruang pantry

danruang tidur untuk pegawai Ada Ada Ada
4 |PrestasiKerja Pegawai harus berpartisipast aktif dalam Belum | Suvdah | Sudah
|kegiatan dan insiatif di lingkungan kerja Ada Ada Ada
5 |PengakuanDan |Perusahaan memberikan kesempatan untuk
Atasan mendapatkan pengakuan atas keterampilan Belum | Sudah | Sudah
atau pengetahuan khusus vang pegawai Ada Ada Ada
miliki
6  [Pekepaan Itu Pegawai merasa senang dan nyaman dengan Sudah | Sudah | Sudah
Sendirt pekerjaan vang saat ini dimiliki Ada Ada Ada
Pekerjaan vang dikerjakan sudah sesuai Sudah | Sudah | Sudah
dengan minat dan bakat pegawai Ada Ada Ada

Sumber : Pt Myt Jakarta Cabang Stasiun Biok A
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Pada tabel di atas menjelaskan bahwa PT.MRT Jakarta adanya bentuk terapan terhadap apa
yang karyawan dapatkan sebagai bagian untuk memotivasi agar karyawan bisa menjalankan tugas
dengan kinerja yang baik. Membuat karyawan memiliki daya tarik untuk semakin bersemangat
dalam pekerjaan masing-masing. PT.MRT Jakarta memberikan motivasi berupa pengakuan dari
atasan atau penghargaan, kondisi kerja, fasilitas, pelatihan dan pengembangan kerja. Hal tersebut
diharapkan perusahaan untuk karyawannya bisa meningkatkan prestasi kinerja mereka dalam

mencapai target dan tujuan perusahaan secara maksimal.

Tabel 1.2

Data Lingkungan Kerja Fisik Karyawan MRT Jakarta Stasiun Blok A

Indikator

Gambar

Realisasi

1 Pencahayaan

Untuk penerangan pada ruang kerjg
karyawan sudah sangat memadaj
untuk melakukan aktifitas bekerja.
Adanya cahaya yang masuk dan add
lampu penerangan yang sudah
memenuhi standar kerja

| |lebith nyaman dalam bekerja, dan

Warna ruangan dibuat putih agas

membuat ruangan menjadi lebih
cerah. Sehingga karyawan akan bisg
bekerja dengan baik. Namun
kesannya sedikit monoton.

2 Wama
3 Udara
4 Suara

Udara yang ada pada ruangan tempaf
karyawan bekerja, sudah disesuaikan
dengan standar yang ada.

Suara kebisingan disekitar tempai
kerja masih sedikit terdengar sepertf
suara kereta, dan  kendaraan
dijalanan. Namun ruang loket atay
ruang kerja karyawan ini sudah
dibuat kedap akan suara.

Sumber - Pr. Mrt Jakaria Cabang Stasiun Blok A

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa PT.MRT Jakarta berusaha memaksimalkan
keadaan Lingkungan Kerja Fisik disekitar area bekerja karyawan agar dapat hasil kerja yang
optimal. Suasana kerja aman dan nyaman diharapkan Kinerja karyawan akan maksimal dan bisa
memenuhi target dan kualitas. Dari mulai pencahayaan, suara, udara, dan juga warna ruangan akan
mempengaruhi Kinerja yang ada. Keadaan tempat karyawan bekerja akan selalu dipantau dan
dilakukan survei setiap bulannya, agar kondisi ruangan tetap sesuai dengan standar yang sudah ada.
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Dan jika terjadi kerusakan atau gangguan maka akan cepat diperbaiki,guna efektivitas dalam
bekerja. Lingkungan Kerja dibagi menjadi dua yaitu fisik dan non fisik. Dan peneliti mengambil

indikator dari Lingkungan Kerja Fisik.

Data Penilaian Kinerja Karyawan MRT Jakarta Stasiun Blok A

Tabel 1.3

Penilaian Penilaian Penilaian
Kinerja Kinerja Kinerja
Aspek Pencapaian Pencapaian Pencapaian
No Realizasi 2021 | Realisasi 2022 [Realisasi 2023
- Target
Karyawan 20 70 70
1 [Kualitas 85% 80% 81% 100%
[Kerja
2 [Kuoantitas 80% 80% 81% 100%
[Eena
3 [Ketetapan 83% 3% B0% 100%
[Waldu
4 [Efeltivitas 90% 83% 87% 100%
3 [Kemandirian 90% 80% 85% 100%
[Fata-rata B6% 80% 82% 100%

Sumber : PT. MRT Jakarta Stasiun Blok A

Dari data diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada PT.MRT Jakarta Stasiun Blok
A setiap tahunnya menargetkan hasil 100%. Namun dari total yang didapat pada tahun 2021
menurun ke tahun 2022 dengan yang awalnya 80 karyawan, menjadi 70 karyawan pada tahun 2022.
Dan dengan total karyawan yang sama dari tahun 2022 , persentase kinerja naik sedikit pada angka
82% di tahun 2023. Dikarenakan terdapat penurunan target perusahaan yang menunjukan kurang
maksimalnya kinerja karyawan. Hal ini tidak memenuhi harapan manajemen untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang dapat menjalakan kinerja sesuai target. Hal ini mengindikasikan bahwa
kinerja karyawan belum maksimal

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu indikator
yangberbentuk kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
b. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur instrumen disebut reliabel, jika alat tersebut dalam mengukursegala
sesuatu pada waktu berlainan, menunjuk kan hasil yang relatifsama.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel terikat
dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak
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b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara
beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang ada. Akibat adanya
multikolinearitas ini koefisien regeresi tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak
terhingga
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi yang dapat muncul karena adanya observasi yang berurutan
sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik. adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Analisis Regresi
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda yang
merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisispengaruh variable bebas
terhadap variable terkait

4. Uji Koefisien Korelasi
Dalam metode ini untuk mengetahui lebih jelas hubungan motivasi dan Lingkungan
Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan pada Stasiun Blok A MRT Jakarta

5. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018:97) “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dalam
analisis koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi
dan Lingkungan Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan dapat dihitung dengan suatu besaran
yang disebut koefisien determinasi yang dinyatakan dalam presentase (%) an dinyatakan
dengan r2

6. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini
disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian hipotesis inidimaksudkan untuk menentukan
apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Tabel 4.2
Uji Validitas Faktor Motivasi Kerja
Pertanyaan r*hitung r=tabel Keterangan
Pertatryaan 1 0.5565 0.474 Valid
Pertanyaan 2 0,5874 0.474 Valid
Pertanyaan 3 0.6526 0.474 Valid
Pertatryaan 4 0.6343 0.474 Valid
Pertanyaan 5 0,5944 0.474 Valid
Pertanyaan 6 0.5830 0.474 Valid
Pertanryaan 7 0.6216 0.474 Valid
Pertanyaan 8 0,5826 0.474 Valid
Pertanryaan 9 0.5701 0.474 Valid
Pertanyaan 10 0.3639 0.474 Valid
Pertanyaan 11 0.5970 0.474 Valid
Pertanyaan 12 0.3685 0.474 Valid
Pertanyaan 13 0.5976 0.474 Valid
Pertanyaan 14 0.6202 0.474 Valid
Pertanyaan 15 0.6310 0.474 Valid
Pertanyaan 16 0.6457 0.474 Valid
Pertanyaan 17 0.6331 0.474 Valid
Pertanyaan 18 0,6058 0.474 Valid
Pertanyaan 19 0.6184 0.474 Valid
Pertamryaan 20 0.6331 0.474 Valid
Pertanyaan 21 0,6402 0.474 Valid
Pertanyaan 22 0.6063 0.474 Vald
Pertanyaan 23 0.6346 0.474 Valid
Pertanyaan 24 0.6075 0.474 Valid
Pertanyaan 25 0.6289 0.474 Valid

Sumber : Output Qlahan SPSS V.26

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 1-25mengenai faktor
motivasi kerja memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua variabel
pertanyaan dapat dinyatakan valid.

Tabel 4.3
Uji Validitas Faktor Lingkungan Kerja Fisik
Pertanyvaan r*hitung r*tabel Keterangan
Pertanyaan 26 0.5710 0474 Valid
Pertanyaan 27 0.6159 0,474 Valid
Pertanyaan 28 0,7080 0,474 Valid
Pertanyaan 29 0.6665 0,474 Valid
Pertanyaan 30 0.6770 0,474 Valid
Pertanyaan 31 0.6108 0,474 Valid
Pertanyaan 32 0,6662 0474 Valid
Pertanyaan 33 0.6284 0,474 Valid
Pertanyaan 34 0.5965 0,474 Valid
Pertanyaan 35 0.5889 0474 Valid
Pertanyaan 36 0.6199 0.474 Valid
Pertanyaan 37 0.6153 0,474 Valid
Pertanyaan 38 0.6199 0474 Valid
Pertanyaan 39 0.6408 0,474 Vahid
Pertanyaan 40 0.6205 0,474 Valid
Pertanyaan 41 0.6288 0.474 WValid
Pertatryaan 42 0,6620 0.474 Valid
Pertanyaan 43 0.6140 0.474 Valid
Pertatryaan 44 0,5989 0.474 Valid
Pertatryaan 45 0,6139 0.474 Valid
Pertatryaan 46 0,5342 0.474 Valid
Pertatryaan 47 06119 0.474 Valid
Pertanyaan 48 0.6341 0.474 Valid
Pertatryaan 49 0.6419 0.474 Valid
Pertanvaan 50 0.5701 0.474 Valid

Sumber : Qutput Olahan SPSS V.26
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 26- 50 mengenai faktor
Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua
variabel pertanyaan dapat dinyatakan valid.

Tabel 4.4
Uji Validitas Faktor Kinerja Karyawan

Pertanyaan r*hitung r*tabel Keterangan
Pertanyaan 51 0.6441 0.474 Valid
Pertarryaan 52 0,6758 0,474 Valid
Pertaryaan 53 0,6296 0,474 Valid
Pertaryaan 54 0,6288 0.474 Valid
Pertarryaan 55 0.6731 0,474 Valid
Pertarryaan 56 0,4195 0,474 Tidak Valid
Pertarnryaan 57 06531 0474 Vahd
Pertarryaan 58 0,6520 0,474 Valid
Pertarryaan 59 0,5439 0,474 Valid
Pertarrvaan §0 0.5548 0.474 Valid
Pertarryaan 61 0,6272 0,474 Valid
Pertaryaan 62 0.5830 0.474 Valid
Pertarryaan 63 0,6327 0,474 Valhid

Pertanyaan 64 0,6327 0.474 Valid

Pertanyaan 65 0,6178 0.474 Valid

Pertanyaan 66 0.6158 0.474 Valid

Pertanyaan 67 0,6031 0.474 Valid

Pertanyaan 68 0,6477 0.474 Valid

Pertanyaan 69 0,6576 0.474 Vald

Pertanyaan 70 0,6272 0.474 Valid

Sumber - Qutput Olahan SPSS V.26

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan pertanyaan 50- 70 mengenai faktor
kinerja karyawan memiliki nilai (r)hitung lebih dari nilai (r)tabel sehingga semua variabel
pertanyaan dapat dinyatakan valid.Meskipun terdapat 1 pertanyaan yang tidak valid tapi
sebesar 98,5% pertanyaan pada bagian ini dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.6
Uji Analisis Deskripif
Variabel Rata-rata Standar Deviasi
Motivasi Kerja 4.2 0.5
Lingkungan Kerja 4.0 0.6
Kinerja Karyawan 4.1 04

Sumber : Output Olahan SPSS V.26

Hasil menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang

baik, sehingga data yang dikumpulkan dapat diandalkan. Karena 69 nilai cronbach's alpha
lebih besar dari 0.7 dan dianggap reliabel.
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3. Uji Normalitas

Tabel 4.7
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test
Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters Mean 2E-7
Std. Deviation 367424718
Most Extreme Differences Absolute 096
Postivie 067
Negative -.096
Kolmogorov-SmirnovZ 742
Asymp. S1g_(2-tailed) 873
a. Test distribution 1s a Normal
b. Calculated from data

Sumber - Output Olahan SP55 V.26
Berdasarkan ouput SPSS di atas menunjukan bahwa nilai Asyimp. Sig.(tailed) sebesar
0,875 >0,05 sebagaimana sesuai dengan dasar sengambilan keputusan dalam uji normalitas
kolmogorov-smirnov di atas dismipulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan
demikian asumsi, persyaratan uji normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

4. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(constants) 10,880 5,588 1,877 048
1 Motivasi (X1) 541 145 4421 3,723 | 0,01 0,522 1.65%9
Lingkungan Kerja 492 156 427 3,221 0,02 0,522 1.65%9
Fisik(X2)
a. Dependen Variabel 1 Y

Sumber : Output Olahan PS5 V.26

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas ini, dapat dilakukan dengan
cara melihat nilai Tolerance dan VIF. Berdasarkan tabel output "Coefficients" pada bagian
"Collinearity Statistics” diketahui nilai Tolerance untuk variabel Motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik(X2) adalah 0,522 lebih besar dari 0,10. Sementara, nilal VIF untuk
variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 1,659 < 10,00. Maka
mengacu pada dasar pengambilan.

5. Uji Autokorelasi

Tabel 4.10

Uji Autokorelasi

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-Watson

1

0.78%

0.634

0.627

0.512

1.488

a. Predictors : (Constant). Lingkungan Kegja, Motrvas:

b. Dependent Vanabel : Kinerja Karyawan

Sumber : Output Olahan SPSS V.26
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar
1,488. Maka dL yaitu 1,525 dan dU yaitu 1,703. Dengan begitu, nilai 4-dU adalah 2,297.
Dengan begitu, maka data yang tidak terkena autokorelasi adalah jika nilai Durbin-Watson
berada diantara 1,703 dan 2,297

6. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.9
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients™*
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Betta
{constant) 1.788 3.259 498 552
Motivasi (x1) -.053 085 -125 -.598 550
1 Lingkungan (x2) 592
036 092 114 548
a. Dependent Variabel: ABS _RESS

Sumber : Qutput Olahan SPSS V.26
Berdasarkan ouput di atas diketahui nilai signifikan untuk variabel motivasi (X1)
adalah 0,550 sedangkan variable Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 0,592 yang artinya
hasil ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedaktisitas pada pengujian kali ini.
Karena nilai signifikan kedua variabel adalah > 0,05.

7. Uji Analisis Regresi

Tabel 4.11
Uji Analisis Regresi Linear
Uttt | sunsarai
Coefficients
Model B Std. Error Beta t- Sig.
Statist (p-value)
ik
(Konstanta) 152 2.00 2.00 0.050
Motivasi Kerja 0.41 3.45 190 3.45 0.001
Lingkungan 0.37 3.20 760 3.20 0.002
Kerja
Kinerja 0.39 335 249 3.35 0.002
Karyawan

Sumber : Output Olahan SPSS V.26
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat dijelaskan bahwa: persamaan regresi
linear berganda Y = a + blx1+b2x2 adalah Y = 1,52 + 0,41 X1 + 0,37 X2. Persamaan ini
dapat disimpulkan, terdapat arah pengaruh positif motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) terhadap kinerja karyawan ().

8. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.12

Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi secara parsial antara Motivasi (X1) dan Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Motivasi Kinerja Karyawan

Motivasi [Pearson Correlation 1 JTETH*

Sig (2-tailed) .000

N 70 70
Kinerja Karyawan [Pearson Correlation 767 1

Sig (2-tailed) 000

N 70 70

Sumber : Quiput Qlahan SPSS V.26
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Uji Koefisien Korelasi dari table di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,767 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Motivasi (X1) dan
Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat.

Uji koefisien korelasi secara parsial antara
Lingkungan Kerja Fisik (X2) dan Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingkungan
Kerja Fisik Kinerja Karyawan
Lingkungan Kerja [Pearson Correlation 1 ,830%*
Fisik
Sig (2-tailed) .000
N 70 70
Kinerja Karyawan [Pearson Correlation .830 1
Sig (2-tailed) ,000
N 70 70

Sumber - Ouput Qlahan SPSS V 26

Uji Koefisien Korelasi dari table diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,830 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Lingkungan Kerja Fisik
(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat.

Uji koefisien korelasi secara simultan antara
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
,869 755 746 3,394

Berdasarkan dari table diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,830 dimana
nilai tersebut berada pada interval 0,71-0,99 artinya Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki hubungan yang kuat.

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.13
Uji Koefisien Determinasi

ANOVA
Model R E. Square Adjusted R Std Error of the
Estimate
Square
Total .869 666 657 3.394
Dependent Variabel : Kinerja Karyawan (Y)
Predictors : (constant), Motivasi Kerja (1), Lingkungan Kerja Fisik(X2)

Sumber : Output Olahan SPSS V.26

Hasil ini menunjukkan bahwa 66% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan

oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya 34 % dipengaruhi oleh
variabel lain.

10. Uji Hipotesis

Tabel 4.14
Uji Hipotesis (t)
Variabel Independen t- Sig. (p-value) Keterangan
Statistik
Motivasi Kerja 3.45 0.001 Signifikan
Lingkungan Kerja 3.20 0.002 Signifikan

Sumber : Output Olahan SPSS V.26
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Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 3,45
dan nilai signifikan sebesar 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 3,45 > t
tabel 1,995 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Hol
ditolak dan Hal diterima

Tabel 4.15
Uji Hipotesis (F)
Model F-Statistik | Sig. (p-value) | Keterangan
Motivasi dan Lingkungan 15.20 0.000 Signifikan

Kerja

Sumber - Output Olahan SPS5 V.26

Berdasarkan data Anova diatas dapat disimpulkan nilai F hitung sebesar 15,20 dan
nilai signifikan 0,000.9 Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan Lingkungan
Kerja Fisik (X2)secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan nilai f hitung 15,20 > f tabel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pengaruh

motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan PT. MRT Jakarta Cabang Stasiun
Blok Adapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. MRT
Jakarta Cabang Stasiun Blok Adengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y=32,618 +
0,883 X1, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 32,618 nilai ini menunjukan bahwa pada saat
motivasi (X1) bernilai nol maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 32,618. Koefisien regresi
nilai (b) sebesar 0,883 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang artinya setiap
kenaikan motivasi maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,883. Dan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,569 serta nilai koefisien determinasi variabel motivasi (X1) memberikan
kontribusi sebesar 68%, sedangkan sisanya 32% disebabkan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai t hitung 3,45 > t abel 1,995 dan nilai signifikan 0,001
< 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Hol ditolak dan Hal diterima.

Lingkungan yang sehat dapat meningkatkan kemampuan dan loyalitas karyawan. Lingkungan
Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. MRT
Jakarta Cabang Stasiun Blok Adengan hasil persamaan regresi linear sederhana Y=28,788 +
0,056 X2, artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 28,788 nilai ini menunjukan bahwa pada saat
Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai nol maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 32,618.
Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,883 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang
artinya setiap kenaikan motivasi maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,883. Dan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,109 serta nilai koefisien determinasi variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X2) memberikan kontribusi sebesar 66%, sedangkan sisanya 34% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Serta nilai t hitung Pengaruh
Lingkungan Kerja Fisikterhadap kinerja karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 3,20 dan
nilai signifikan sebesar 0,002 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai t hitung 3,20 > t tabel 1,995
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho2 ditolak dan
Ha2 diterima.

3. Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisikyang kuat akan memberikan tata kelola yang baik
dan sesuai kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y). Persamaan regresi linear berganda Y= a+ bix1+b2x2 adalah Y = 1,52 + 0,41
X1 + 0,37 X2. Constant (a) 1,52 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan
maka nilai kinerja karyawan (YY) sebesar 1.52 satuan. Nilai F hitung sebesar 15,20 dan nilai
signifikan 0,0009 Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2)secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y) dengan nilai f hitung 15,20 > f tabel 2,74 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
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